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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu syarat penting dalam teori pembentukan negara adalah

adanya pemerintah. Pemerint@h dalam suatu wilayah berperan sebagai
isasi C /\ embuat dan menerapkan hukum

komunikasi dengan rakyat adalah dengan menggunakan kearifan lokal
masyarakat dalam praktek pemerintahan.

Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai suatu kekayaan budaya
lokal yang mengandung kebijakan hidup; pandangan hidup (way of life)
yang mengakomodasi kebijakan (wisdom) dan kearifan hidup. Di

Indonesia kearifan lokal itu tidak hanya berlaku secara lokal pada budaya



atau etnik tertentu, tetapi dapat dikatakan bersifat lintas budaya atau lintas
etnik sehingga membentuk nilai budaya yang bersifat nasional. Sebagai
contoh, hampir di setiap budaya lokal di Nusantara dikenal kearifan lokal
yang mengajarkan gotong royong, toleransi, etos kerja, dan seterusnya.

Pada umumnya etika dan nilai moral yang terkandung dalam kearifan

lokal diajarkan turun-tem kan dari generasi ke generasi
melalui sastr bentuk pepatah dan peribahasa,
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0 belakang pada suatu bayangan

memandang ke ata
kesempurnaan zaman silam, lalu berusaha buat memajukan dirinya dalam
mengikuti sesuatu dari nilai ideal itu ataukah dia hanya memimpikan
zaman silamnya sebagai hayalan belaka. Jika generasi bugis dewasa ini
sebagai ahli waris mereka juga dapat menyadari keberhasilan dan

kegagalannya, akibat dari konsistensi dan inkonsistensinya, kesetiaannya



dan penyelewengannya terhadap nilai itu, maka nilai-nilai historis seperti
siri’ akan sangat berpengaruh terhadap keseharian atau dalam melakukan
pekerjaan akan menjadi penopang dalam terciptanya sebuah kinerja
pegawai yang baik. Siri’ di sejajarkan dengan akal pikiran yang baik

karena bukan timbul dari kemarahan, dengan peradilan yang bersih karena
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kebutuhan masyarakat-dari-bawahs-maka pemerintah daerah adalah pihak
yang sangat tepat untuk mempraktekkan kearifan lokal dalam pelaksanaan
pemerintahan.

Kabupaten Bantaeng adalah kabupaten yang sangat tepat untuk di
jadikan daerah yang mempraktekkan kearifan lokal dalam pemerintahan.

Kabupaten Bantaeng adalah salah satu kabupaten kecil di Provinsi



Sulawesi Selatan, luasnya hanya 395,83 Km?2 atau 0,8% dari luas Sulawesi
Selatan, penduduknya hanya 181.006 jiwa atau 2,17% dari jumlah
penduduk Sulawesi Selatan yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai
kearifan. Kabupaten Bantaeng dalam memajukan layanan publik di daerah

yang hampir 74,35 persen penduduknya hidup dari sektor pertanian.

Kabupaten B alah
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kabupaten yang melakukan berbagai

inistrasinya salah satunya

an, layanan

bola telah

ar pelayanan minimal telah lama
diberlakukan namun kinerja pemerintah kabupaten Bantaeng dalam
memberikan pelayanan kepada para penduduknya dianggap masih rendah.
Birokrasi yang berliku-liku dan ketidakpastian waktu pelayanan membuat
masyarakat malas untuk berhubungan dengan kantor-kantor pemerintahan

yang bersentunhan langsung dengan masyarakat, hal ini di sebabkan



karena adanya sebuah nilai yang hilang dari setiap pegawai yaitu salah
satunya nilai-nilai kearifan. Nilai-nilai kearifan yang seharusnya menjadi
penopang terciptanya sistem administrasi yang baik hilang karena para
pegawai lupa akan apa yang menjadi amanatkan untuk menciptakan

sebuah pelayanan yang baik, maka untuk mencapai sebuah sistem

masyarakat yang merasa tidak
diperhatikan oleh pemerintahnya, jika ketakwaan selalu diterapkan dalam
pemerintahan maka sulit rasanya untuk menemui pejabat yang ingkar dari
kewajibannya serta tak akan ada rakyat yang memurkai pejabatnya, dan
jika kebersahajaan dimiliki oleh pejabat dan rakyatnya maka keselarasan

dalam keseharian akan mereduksi perbedaan status sosial dalam



masyarakat. Kalau gotong royong dilakukan oleh pemerintah bersama

rakyatnya maka setiap permasalahan sosial akan mudah menemui solusi.
Oleh karena pemerintah secara hakiki berfungsi membuat dan

menerapkan kebijakan-kebijakan untuk mensejahterakan, mencerdaskan,

memberdayakan, serta melindungi, seluruh masyarakatnya maka sangatlah

P 5 M U H&ﬂ‘ 1) roses perubahan
P‘.K AS aya merupakan

Snsi budaya
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bangsa
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berbagai strategi
oleh masyarakat
dalam pemenuhan kebutuhan
mereka. Disamping itu kearifan lokal dapat pula dimaknai sebagai sebuah
sistem dalam tatanan kehidupan sosial, politik, budaya, ekonomi, dan
lingkungan yang hidup di dalam masyarakat lokal. Karakter khas yang
inherent dalam kearifan lokal sifatnya dinamis, continue, dan diikat dalam

komunitasnya.



Berbagai analisis meyakinkan peran kearifan lokal dalam
menentukan kemajuan suatu bangsa. Dalam lingkup internasional,
kemajuan yang dicapai Jepang dengan etos kerja Bushido merupakan bukti
bahwa pembangunan suatu bangsa tidak dapat dilepaskan dari penanaman
nilai-nilai khas bangsa tersebut. Jepang menjadikan tradisi sebagai modal

untuk memasuki persaing a global. Masyarakat Jepang
, / Bl
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manifestasi, dan
legitimasi masyarakat terhadap budaya. Budaya memiliki nilai-nilai yang
berpengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja pegawai.

Nilai kearifan lokal tersebut hampir dimiliki oleh seluruh daerah di

Indonesia, hanya saja dalam realitasnya kita sangat jarang mendapati

kearifan lokal yang diberdayakan dalam keseharian sebagai akibat



langsung dari era globalisasi. Namun seiring perkembangan zaman,

eksistensi nilai-nilai kearifan lokal semakin terkikis dan melenceng jauh

dari nilai-nilai kearifan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia itu sendiri.
Menurunnya perilaku sopan santun, menurunnya perilaku

kejujuran, menurunnya rasa kebersamaan, dan menurunnya rasa gotong

royong diantara anggota maSyitakat berdampak pada sistem pelayanan

yang buruk.

MgH 4 M@ aerupakan  kecerdasan
1$jﬂ ,P 'q ang diperoleh

““E l,f // .. alwhasil dari
alui '!'}iﬁ yalan q,,;; & . dialami

, sipakainga’,
sipakatau, akkareso ana tojeng sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai di kantor pencatatan sipil kabupaten Bantaeng.
Sehingga perlunya pemerintah untuk menanamkan nilai-nilai kearifan

lokal sebagai salah satu faktor yang pendukung meningkatnya kinerja

pegawai ataupun menjadi sebuah norma-norma tidak tertulis namun



menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja para pegawai. Sebagai contoh
yaitu: sipanggaliki/sipakalakbiri (saling merhargai)

Saling menghargai berarti bahwa sesama pegawai di tanamkan
nilai-nilai dan dibudayakan sikap saling menghargai secara timbal-balik.

Saling menghargai yang mengedepankan nilai budaya yang
mempertimbangkan tas dalam bekerja. Sehingga
meskipun kedudulke ictapi dari segi usia atau senioritas

lebih muda=ts ; chommati yang lebih muda.

ilai-nilai, prinsi-

wpara para

ana para anggota menerima dan
mengartikan budaya tersebut, terlepas dari apakah menyukai atau tidak.
Terakhir meskioun para individu di dalam orgsnisasi yang juga berbeda,
mereka cenderung mengartikan dan mengutarakan budaya organisasi
dengan cara yang sam. Inilah aspek penerimaan dan penganutan bersama

(sharad) yang di sebutkan sebelumnya. (Pabundu, 2008).
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B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Nilai-nilai kearifan lokal di kantor dinas kependudukan
dan catatan sipil kabupaten bantaeng.

2. Bagaimana kinerja pegawai di kantor dinas kependudukan dan

catatan sipil kabpaten bantaeng ?

1 /)pengaruh nilai-nilai
pegawal di kantor Dinas

Kependudukan dan Dencatatan Sipil kabupaten Bantaeng
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D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Kegunaan Akademis
Diharapkan hasil  penelitian ini dapat memberikan

kontribusi positif bagi mahasiswa khususnya jurusan ilmu

administrasi negara.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian,Konsep,dan Teori
a. Definisi Kearifan Lokal

Kearifan lokal (l dalam disiplin antropologi di kenal
juga dengan istilah _leeZi sdI~genius ini merupakan istilah yang
: ; 4 M g les. (Ayatrohaedi,1986).

Jani.ng i ﬂb‘ itian local genius

2. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya

luar,

3. Memiliki kemampuan mengintegrasikan budaya luar ke dalam
budaya asli,

4. Mempunyai kemampuan mengendalikan,

5. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya.
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Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai suatu kekayaan budaya
lokal yang mengandung kebijakan hidup, pandangan hidup (way of life)
yang mengakomodasi kebijakan (wisdom), dan kearifan hidup. Di
Indonesia kearifan lokal itu tidak hanya berlaku secara lokal pada budaya
atau etnik tertentu, tetapi dapat dikatakan bersifat lintas budaya atau lintas
etnik sehingga membentuk i udaya yang bersifat nasional. Sebagai
contoh yaitu hang -/ <2 di nusantara dikenal kearifan

: /‘?5 MUHQI‘%?\ etos kerja, dan

i
é\hK S q 45 0 Stkandung dalam

ff- oenerasi ke
- \wn '

\m 5tta Jis: "Muj ‘:ﬁ; patah dan
0 4:?". e I

Jadi dapat di katakana bahwa kearifan lokal terbentuk sebagai
keunggulan budaya masyarakat setempat berkaitan dengan kondisi
geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk masa lalu

yang patut secara terus-menerus di jadikan pegangan hidup. Meskipun
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bernilai lokal tapi nilai yang terkandung di dalamnya di anggap sangat

universal.

Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit yang muncul
dari periode panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan
lingkungannya dalam sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama.

Proses evolusi yang

-, dan melekat dalam masyarakat dapat

"h“lh’,ff - "' ! ndinamisasi
*"? ] 'wuié.iﬁf ™ i

masyarakat adalah yang menentukan dalam pembangunan peradaban

masyarakat.
Dalam masyarakat kita, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui
dalam nyanyian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno

yang melekat dalam perilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya
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tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah
berlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam
nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai
itu menjadi pegangan kelompok masyarakat tertentu yang biasanya akan

menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap

\\m lﬁ.;;

m l'\f-w
‘!

bahwa kearifan lokal bersifa 1iS tetapi positif. Nilai-nilai diambil oleh
leluhur dan kemudian diwariskan secara lisan kepada generasi berikutnya
lalu oleh ahli warisnya tidak menerimanya secara pasif dapat menambah
atau mengurangi dan diolah sehingga apa yang disebut kearifan itu berlaku
secara situasional dan tidak dapat dilepaskan dari sistem lingkungan hidup

atau sistem ekologi/ekosistem yang harus dihadapi orang-orang yang
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memahami dan melaksanakan kearifan itu. Dijelaskan lebih lanjut bahwa
kearifan tercermin pada keputusan yang bermutu prima. Tolak ukur suatu
keputusan yang bermutu prima adalah keputusan yang diambil oleh
seorang tokoh/sejumlah tokoh dengan cara menelusuri berbagai masalah

yang berkembang dan dapat memahami masalah tersebut. Kemudian

diambil keputusan sehlngga yang terkait dengan
keputusan itu aka Y engan kisaran dari yang

sistem

enegaskan bahwa kearifan lokal
adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan
serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam
kehidupan di dalam komunitas ekologis. Semua bentuk kearifan lokal ini
dihayati, dipraktekkan, diajarkan dan diwariskan dari generasi ke generasi

sekaligus membentuk pola perilaku manusia terhadap sesama manusia.
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Menurut Antariksa (2009), kearifan lokal merupakan unsur bagian
dari tradisi-budaya masyarakat suatu bangsa, yang muncul menjadi
bagian-bagian yang ditempatkan pada tatanan fisik bangunan (arsitektur)
dan kawasan (perkotaan) dalam geografi kenusantaraan sebuah bangsa.

Dari penjelasan itu dapat dilihat bahwa kearifan lokal merupakan langkah

penerapan dari tradhkan dalam artefak fisik. Hal

terpenting da lum implementasi tradisi
i

manajemen sumber “daya manusia banyak terminologi yang muncul
dengan kata kinerja yaitu evaluasi kinerja (performanceevaluation),
dikenal juga dengan istilah penilaian kinerja (performance
appraisal,performance rating, performance assessment, employe
evaluation, rating, efficiencyrating, service rating) pada dasarnya

merupakan proses yang digunakan perusahaan untuk mengevaluasi job



18

performance. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih
luas, bukan hanya hasil kerja, termasuk bagaimana proses pekeerjaan
berlangsung.

Pengertian Kinerja pegawai adalah kesediaan seseorang atau
kelompok  orang untuk melakukan sesuatu  kegiatan  dan
menyempurnakannya -. ocan tanggung jawabnya dengan hasil
seperti yang diharafik \l‘ 1igan performance sebagai kata
! /-‘rfs MUH/& f\ alah hasil dari sesuatu
/Z hKAS'u ,q 4)@*’# i ja adalah hasil

PV R

"”-fxa,»ﬂ'*w« g e W & o dalem upaya

"
% #?ﬁlh il 2 2 Ll kllm dan

kuat dengan tujua epuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi (Armstrong dan Baron, 1998).
Dengan demikian, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil

yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang di

kerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
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Kinerja pegawai dalam organisasi mengarah kepada kemampuan
pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi
tanggung jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-
indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan

diketahui bahwa seseorang pegawai masuk dalam tingkatan kinerja

tertentu.

Kinerja me ildra, kemampuan dan usaha untuk
e ps MIJ H_q 'pi\ shasilkan kinerja yang
%‘6 PKA" % in,-’.P@‘ aay nsaha agar serta

N““’ ffz ang berat

inisiatif dan tanggungjawab terhadap pekerjaan.

4. Kecakapan (capability), yang terdiri dari komponen
kehandalan dalam menyelesaikan tugas dan pengetahuan

tentang pekerjaan.
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5. Komunikasi (Comunication), yang terdiri dari komponen
kejujuran dalam menyampaikan pendapat dan kerjasama

dalam menyelesaikan pekerjaan.

Mangkunegara (2001) mendifinisikan kinerja (prestasi kerja)

sebagai berikut: “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas

kinerja. Tujuan ini akan memberikan arah dan mempengaruhi bagaimana

seharusnya perilaku kerja yang diharapkan organisasi dari setiap personel.
Tetapi ternyata tujuan saja tidak cukup, sebab itu diperlukan ukuran
apakah seseorang personel telah mencapai kinerja yang diharapkan. Untuk
itu penilaian kuantitatif dan kualitatif standar kinerja/untuk setiap tugas

dan jabatan personel memegang peranan yang penting. Akhir dari proses
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kinerja adalah penilaian kinerja itu sendiri yang dikaitkan dengan proses
pencapaian tujuan.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen, dan

memberikan kontribusi pada ekonomi (Armstrong dan Baron, 1998).

Dengam demikian, !":"k;n tentang melakukan pekerjaan dan hasil

yang di capai dasi“Fe wia adalah tentang apa yang di
| ‘/“’ﬂ"' y» MUH 4 \
S PKASS 4
= ‘Q\\ﬁ!!&{ff/f:

'_-!" . b .
K W?Lﬁﬁﬁ-’:‘-ﬁr??-e W be b *stasi atau
o ﬁ.‘_,t“"*

-

kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya

yang diperoleh selama periode waktu tertentu.
Untuk mengetahui ukuran kinerja organisasi maka dilakukan
penilaian kinerja. Penilaian kinerja pegawai sangat penting untuk dapat

mengetahui prestasi kerja dan kinerja organisasi.
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Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik
pegawai melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan standar
dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut Pengertian Pegawai
adalah Dalam Bahasa Indonesia kata pegawai berasal dari kata pe- dan

gawai. Pe- adalah sebuah awalan yang menunjukkan arti orang yang

mengerjakan atau meperti yang disebutkan oleh kata
, 07, i dosen IKIP Malang 1990).

,«q R .\\\i‘ I"’;f! P gawai. Tiga

“”“\m o @p'lﬁﬁﬁz -*;r;rf

.?

d '@ ¢l telah mencapai
)
QETJ& \f' i p‘ﬂ n ntitatif dan kualitatif
standar kinerja / un dan jabatan personel memegang

peranan yang penting. Akhir dari proses kinerja adalah penilaian kinerja

itu sendiri yang dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan.

Dimensi yang menjadikan ukuran kinerja menurut nawawi (2000)

adalah :
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1. Tingkat kemampuan kerja  (kompetensi) dalam
melaksanakan pekerjaan baik yang diperoleh dari hasil
pendidikan dan pelatihan maupun yang bersumber dari
pengalaman kerja.

2. Tingkat kemampuan eksekutif dalam memberikan motivasi

perorangan dan atau denga npetlihatkan kompetensi yang dinyatakan
relevan bagi organisasi. Kinerja adalah suatu konsep yang multi
dimensional mencakup tiga aspek yaitu sikap (attitude), kemampuan

(ability) dan prestasi (accomplishment).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai

adalah orang yang bekerja pada suatu tempat yang resmi, memiliki data-
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data pribadi dan mempunyai kekuatan hukum. Tempat pekerjaan yang
dimaksud adalah organisasi, lembaga, atau badan lainnya yang

berhubungan dengan pegawai.

B. KERANGKA PIKIR

Siri’ na pacce Kinerja Pegawai (Y)

— 1. Kualitas
Nilai- nilai \\ pekerjaan
kearifan (X) Ll

’-{ hS M U H a 2. Ketepatan

waktu

! ,"ihk!l{""ﬂ‘l‘ E S 2 Inisiatif

Secara lafdzhiyah Siri’ berarti : Rasa Malu (harga diri),

sedangkan Pacce atau dalam bahasa Bugis disebut Pesse yang
berarti : Pedih/Pedas (Keras, Kokoh pendirian). Jadi Pacce
berarti semacam kecerdasan emosional untuk turut merasakan
kepedihan atau kesusahan individu lain dalam komunitas

(solidaritas dan empati) Laica Marzuki (1995).
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2. Sipakainga’ (saling mengingatkan),
Sipakainga’ artinya: Saling mengingatkan satu sama lain,
menghargai nasehat, pendapat orang lain, manerima saran dan

kritikan positif dan siapapun atas dasar kesadaran bahwa sebagai

manusia biasa tidak luput dari kekhilafan(Sanrego Patawari

Berdasarkan rumusan masalah di atas dugaan sementara yaitu:

Ho.nilai-nilai kearifan lokal tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di kantor dinas kependudukan dan catatan sipil kab. Bantaeng.

Ha. Nilai-nilai karifan lokal berpengaruh terhadap kinerja pegawai

di kantor dinas kependudukan dan catatan sipil kab. Bantaeng.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan selama 2 bulan pada tanggal 1 Mei — 30

juni 2016 di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kabupaten

bebas terhadap variabel terikat serta besarnya arah hubungan yang
terjadi.
2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian dalam penelitian ini diterapkan melalui metode

survei. Survei adalah satu bentuk teknik penelitian dimana informasi
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dikumpulkan dari sejumlah sampel berupa orang, melalui pertanyaan-
pertanyaan menurut Zikmund (1997).

3. Sumber Data
Adapun sumber data yang di gunakan yaitu:

1) Data Primer

Merupakan da roleh secara langsung dari lokasi

Jasi informan yang bersangkutan

tp}f’: v
e

erupals

yaitu sebanyak 25 orar
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-

25% atau lebih (Arikunto, 2006).
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menentukan sampel
dengan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Dengan demikian, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini

adalah seluruhpegawai di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

NG t

rapanean, vailll penes
teRaeA, gip
.._}1"
D O 'mi‘ Qodckpenclitidn

3. Dokumentasi yaitu, penyediaan dokumen-dokumn dengan
menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber
informasi khusus dari kalangan, tulisan, wasiat, buku, aturan

perundang-undangan, dan lain lain.
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b. Alat Pengukur Data

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2011). Alasan penulis menggunakan skala likert

karena lebih fleksibel daripada teknik pengukuran lainnya. Pemberian skor

h sebagai berikut:
JawabanS Iha )

/ S MUH,
Jab ;&v-- A,;,,
S\ ’h
ég.. \z‘}\KAS‘Sq’P
ihhf/‘

\ﬂjl‘t: Jdp

dengan menggunakan 5 skala

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Y= a+bx
Keterangan:
Y = Variabel dependen (nilai yang di prediksikan)
X = Variabel independen

a = konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
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b = koefesien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
b) Pengujian instrument penelitian.
Baik buruknya suatu penelitian tergantung dari benar tidaknya
suatu data. Karena data merupakan gambaran variabel yang diteliti dan

berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis.

¢) Menganalisis data dengdi “menggunakan teknik analisis statistik

deskriptif.

4 Tinggi 61-80 80%

5 Sangat tinggi 81-100 100%




31

F. Pengembangan Instrumen Penelitian
1) Hasil Uji Validitas
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan

jumlah tiap skor butir. Item yang mempunyai korelasi positif dengan

kriterium (skor total) serta kOiclasi yang tinggi menunjukkan bahwa butir

m.. la. Biasanya syarat minimum

ana hasil

a kali atau

suatu variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai Cronbach’s Alpa lebih

besar dari 0,60 (Ghozali, 2005).
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Objek Penelitian

1) Sejarah Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kab.

Bantaeng.

Dinas - am,_ Catatan Sipil merupakan unsur

I ‘ ?
o4 ] 0ag diubah dengan
o SN
\ﬁ gk ‘ Tahun 1999
o® &)

éiicatatan Sipil dilakukan

mencatat dan mendaftarkan setiap peristiwa kependudukan yang dialami
oleh warga Negara/masyarakat yang dimulai dari perubahan alamat,
pindah datang untuk menetap, tinggal terbatas, serta perubahan status
orang asing tinggal terbatas menjadi tinggal tetap dan peristiwa penting
antara lain kelahiran, perkawinan, perceraian, kematian, termasuk

pengakuan, pengangkatan dan pengesahan anak, perubahan status
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kewarganegaraan, ganti nama dan peristiwa kependudukan penting lainnya
yang dialami oleh seseorang merupakan kejadian yang harus dilaporkan
karena mengalami implikasi perubahan data identitas serta surat

keterangan kependudukan.

Memperhatikan pertumbuhan penduduk dan perkembangan

ketatanegaraan dan warga 4 sahgat mempengaruhi arti penting dokumen

—

kependudkan dan«€3i warga Negara Indonesia.
Y s MUK, ,
id %\;F A ;_k % atatan Sipil kab.
. v:é?" \‘\P‘K Ss‘l,p 4

[ ] = Wi » ;
s s

)
w 'y

3) Mengoptimalkan pranata hukum, kelembagaan dan peran serta
masyrakat yang mendukung proses pendaftaran penduduk,
pencatatan sipil dan pengelolaan informasi kependudukan guna
memberikan kepastian dan perlindungan sesuai hak-hak

penduduk di bidang kependudukan dan pencatatan sipil.
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4) Mewujudkan standar pelayanan guna memberikan pelayanan
prima kepada masyarakat.
5) Mengoptimalkan pengelolaan data hasil pendaftaran penduduk

dan pencatatan sipil dengan dukungan peningkatan kualitas dan

kuatitas sumber daya manusia, sarana dan prasarana sehingga
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B. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Pengambilan sampel yang dilakukan penulis di Kantor Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng yaitu sampel jenuh
dimana yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai

Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng sebanyak

25 orang.

Tabel 2 Usia Responden
No. Usia Frekuensi Presentase %
1. 20-29 tahun 1Responden 4%
2 30-39 tahun 4Responden 16%
3. 40-49 tahun 9Responden 36%
4 50-59 tahun 11Responden 44%
Total 25 Responden 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2016
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Berdasarkan tabel interval mengemukakan tentang usia responden, yang
paling mendominasi yaitu pada usia 50-59 tahun adalah sebanyak 11 responden
dengan presentasi  44% dengan total responden sebanyak 25 responden.
Kemudian, dengan usia 40-49 tahun berjumlah 9 respondendengan presentasi

36%, untuk usia 30-39 tahun sebanyak 4 responden dengan presentasi 16%,

Sedangkan untuk usia 50-59 tahun k 6 responden dengan presentasi 9%.
Tabel 3 Pendidikan
, f
No. i ' Presentase %
L. i /) 28%
2. 52%
Y %
1 0
S i 2 0%
Sum a 201 —
) -
' t diketahui
bahwa u berjumlah 7
1 ¥
responde 13 responden
W
dengan pres S esponden dengan
A \
presentasi  20%. : L

C. Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Nilai-nilai kearifan lokal
Lokal Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan
Sipil Kabupaten Bantaeng digunakan frekuensi dan presentase. Berdasarkan

hasil perhitungan frekuensi dan presentase untuk mengukur Nilai-nilai kearifan
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lokal Lokal Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan Dan
Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng.

1. Variabel Nilai-nilai Kearifan
a) Siri’ na Pacce.

Siri’ na pace adalah nilai-nilai kearifan lokal yang di junjung tinggi oleh
masyarakat yang di mana nilaizfilai kearifan lokal menjadi pedoman hidup

dalam melakukan kegiatai i*hari. Untuk mengetahui pendapat

T Al
D

AR i beLy)
b ATV
T ’#

- [
Pe;
'_-f L ™

by

indikator Siri’ na

pacce yang mendominasi yaitu “merasakan kepedihan” sebanyak 17 orang dengan
presentase  68%, sedangkan yang menjawab ‘“‘sangat merasakan kepedihan”
sebanyak 3 orang dengan presentase 12%, sedangkan yang menjawab “kurang
merasakan kepedihan” sebanyak 2 orang dengan presentase 8%, sedangkan yang

menjawab “tidak merasakan kepedihan” sebanyak 2 orang dengan presentase 8%
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dan yang menjawab “sangat tidak merasakan kepedihan” sebanyak 1 orang atau

dengan presentase 4%.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai turut
merasakan kepedihan. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner dapat

di ketahui bahwa para pegawai menerapkan nilai-nilai kearifan yang masih

melekat yaitu seperti turut merasak pedihan yang di rasakan oleh masyarakat

)
iy, A
4

m)ﬂj‘illfﬁll-.l:ﬂ. Ot év
Vi
P Nes
\) 25
o adalah 17
\ 4

merasakan kepedihan individu dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. Indikator siri” na pace. Tanggapan responden tentang turut merasakan

kesusahan individu.

‘_g?/

N,
Sumber: ,Y,f Qe "" T"'Ha'b' vy
\t\‘-" A4 "’o
\ dunr.f//
+

No Pernyataan Frekuensi Presentase %

1 Sangat merasakan kesusahan 5 20%
individu

2 Merasakan kesusahan individu 15 60%

3 Kurang merasakan kesusahan 3 12%
individu

4 Tidak merasakan kesusa 1 4%
individu

5 Sangat tidak mer 4%

*. ‘ﬂP‘S MUHAM\ 100%
- A M~

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai turut

merasakan kesusahan individu. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian

koesioner dapat di ketahui bahwa yang mengakibatkan banyaknya yang menjawab

“merasakan kesusahan individu” di karenakan para pegawai menerapkan nilai-

nilai kearifan yang masih melekat yaitu seperti turut merasakan kepedihan yang di

rasakan oleh masyarakat menjadi landasan pegawai melakukan pekerjaan. para
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pegawai juga akan merasa malu jika melakukan kesalahan karena pekerjaan yang
di amanatkan olehnya tidak di lakukan dengan sebaik mungkin yang
mengakibatkan masyarakat merasakan dampaknya sehingga masyarakat menjadi
kesulitan dalam pengurusannya, inilah yang juga menjadi salah satu faktor

mengapa para pegawai seperti mau merasakan kesusahan apa yang di rasakan oleh

mengingatkan ma~lam-sehingga-dalam melakukan pelayanan para
pegawai tidak menyimpang atau tidak melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
aturan. Untuk mengetahui pendapat responden tentang saling mengingatkan

satu sama lain dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Indikator sipakainga’. Tanggapan responden tentang tentang saling
mengingatkan satu sama lain.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %
1 Sangat saling mengingatkan satu 13 520,
sama laina
2 Saling mengingatkan satu sama 6 24%
lain
3 Kurang mengingatkan satu sama 4 16%
lain

4%

ak mengingatkan
satu sam lain’ il g /1S€ an yang menjawab
“sangat tidak mengmgatkan s sama cbanya orang atau dengan

presentase 4%.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai saling
mengingatkan satu sama lain dalan bekerja. Berdasarkan hasil observasi dan
pengisian koesioner beberapa faktor yang mempengaruhi banyaknya responden

menjawab ‘“‘sangat saling mengingatkan satu sama lain” karena para pegawai
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bersinergi dalam melakukan pekerjaan sehingga para pegawai melakukan
pekerjaan dengan baik karena para pegawai mau menerima saran yang di berikan
oleh pegawai lain, saling mengingatkan apabila sudah melakukan pekerjaan yang
tidak semestinya dan mengingatkan untuk tidak mengambil jalan yang salah

seperti hanya mau menyelesaikan pengurusan masyarakat apabila ada uang pelicin

(sogokan), dan saling mem a,ada kesulitan yang di rasakan oleh para

pegawai lain, sehingga dala

.:*" \\\\ ‘tﬁlfl.f//;

S ey .”I Jw
PR b P

Untuk mengetahui taggapan
responden tentang saling menghargai pendapat orang lain dapat di lihat pada tabel

berikut:
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Tabel 7. Indikator sipakainga’. Tanggapan responden tentang saling menghargai

pendapat orang lain.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %

1 Sangat saling menghargai 15 60%
pendapat orang lain

7 | Saling menghargai pendapat 5 24%,

orang lain

3 Kurang menghargai 0 0%
pendapat orang lain

4 Tidak menghargai pes 16%

4%

pendapat orang lain” sebanyak 1 orang atau dengan presentase 4%.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai saling

menghargai pendapat orang lain. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian

koesioner yang mempengaruhi tingginya jawaban “sangat menghargai pendapat

orang lain” karena para pegawai bersinergi dalam melakukan pekerjaan sehingga
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para pegawai melakukan pekerjaan dengan baik karena para pegawai mau
menerima saran yang di berikan oleh pegawai lain, saling mengingatkan apabila
sudah melakukan pekerjaan yang tidak semestinya dan mengingatkan untuk tidak
mengambil jalan yang salah seperti hanya mau menyelesaikan pengurusan

masyarakat apabila ada uang pelicin (sogokan), dan membantu apabila ada

kesulitan yang di rasakan oleh parfip i lain, sehingga dalam melakukan

pekerjaan dapat terselesai /

agmuliakan

ain. Untuk

sama lain

Presentase %
1 56%
) Saling menghargai satu 6 24%
sama lain
3 Kurang menghargai 1 4%
menghagai satu sama lain
4 Tidak menghargai satu 3 12%
sama lain
5 Sangat tidak menghagai 1 4%
satu sama lain
Total 25 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2016
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Berdasarkan tabel 8 di atas dapat di simpulkan dalam indikator Sipakatau yang
mendominasi yaitu “sangat saling menghargai satu sama lain” sebanyak 14 orang
dengan presentase 56%, sedangkan yang menjawab “saling menghargai satu sama
lain” sebanyak 6 orang dengan presentase 24%, sedangkan yang menjawab
“kurang menghargai satu sama lain” sebanyak 1 orang dengan presentase 4%,

sedangkan yang menjawab “tidak m

atu sama lain” sebanyak 3 orang

= v

o /)
"

nilai kearifan lokal membuat kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependdukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng menjadi lebih baik. Hal tersebut menjadi salah
satu faktor tingginya responden menjawab “sangat saling menghargai satu sama
lain”.

Sipakatau adalah nilai-nilai kearifan lokal yang berarti saling memuliakan

satu sama lain, nilai-nilai kearifan lokal sipakatau megarkan mayarakat dalam
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kehidupan sehari-hari untuk saling memuliakan orang lain. Saling memuliakan
satu sama lain adalah para pegawai tidak di batasi oleh umur bahwa yang lebih
tua yang lebih tau semua hal dan akan tetapi saling memuliakan walaupun
antara yang lebih tua dan yang lebih muda. Untuk mengetahui tanggapan
responden tentang saling memuliakan satu sama lain dapat di lihat pada tabel

berikut:

t11

'eI il
T\
1'1 b -—
o &
ANOP

&

dengan presentase 48%, sedangkan yang menjawab “saling memuliakan satu
sama lain” sebanyak 8 orang dengan presentase 32%, sedangkan yang menjawab
“kurang memuliakan satu sama lain” sebanyak 2 orang dengan presentase 8%,
sedangkan yang menjawab “tidak memuliakan satu sama lain” sebanyak 2 orang
dengan presentase 8% dan yang menjawab “sangat tidak memuliakan satu sama

lain” sebanyak 1 orang atau dengan presentase 4%.
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Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa
banyaknya responden menjawab ‘“sangat memuliakan satu sama lain” di
karenakan pengaruh nilai-nilai kearifan lokal masih sangat tinggi di karenakan
pegawai di kantor Dinas kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng
masih menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam bekerja sebagai dasar

melakukan pekejaan sehingga apabi gawal lebih senior atau lebih tua

tidak segan atau m Jtwyang seharusnya ketika harus
bergabung dan ipq MUHA& w\ uk saling memberikan
| /:;."3' SS4q ”f

/1} § o
: - \\1 !ll.fy l

_,":g.?. va ..¢ p#r' Kt

8

Nilai-nilai kearifan lokal = 604

X100 = 80, 533
750

Berdasarkan hasil penjumlahan secara keseluruhan variabel X indikator
nilai-nlai kearifan dapat disimpulkan bahwaindikator nilai-nilai kearifan di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng di dapatkan nilai
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rata-rata 80% nilai tersebut di dapatkan dari jumlah skor responden di bagi jumlah
skor ideal di kali 100. Hasil dari rata-rata tersebut yaitu dapat di simpulkan bahwa
indikator pengaruh nilai-nilai kearifan lokal terhadap kinerja pegawai di kantor
dinas kependudukan dan catatan sipil kab. Bantaeng masuk dalam kategori
“sangat tinggi” berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatanantaeng. Hal ini sebabkan oleh,
an Catatan Sipil kabupaten

para pegawai di kanto

No Pernyataan Frekuensi Presentase %
1 Sangat setuju 6 24%
2 Setuju 15 60%
3 Kurang setuju 3 12%
4 Tidak setuju 1 4%
5 Sangat tidak setuju 0 0%
Total 25 100%
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Sumber: Data Primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat di simpulkan dalam indikator kualitas
pekerjaan yang mendominasi yaitu jawaban “setuju” sebanyak 15 orang dengan
presentase 60%, sedangkan yang menjawab “sangat setuju” sebanyak 6 orang

dengan presentase 24%, sedangkan yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 3

_,/
P

v.s//

diberikan standar untuk pekerjaannya masing-masing berdasarkan bidangnya
contohnya dalam pengaktifan data penduduk harus melalui informasi
kependudukan dahulu kemudian ke bagian data dan pelaporan, sehingga kejelasan
pekerjaan dan hasilnya juga dapat jelas dan benar.

Hal ini di maksudkan supaya masyarakat juga merasa bahwa hasil pekerjaan

yang di lakukan oleh para pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan
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Sipil Kabupaten Bantaeng sudah cukup baik dan berdasarkan sistemnya,
masyarakat juga terpuaskan dengan hasil pekerjaan para pegawai di kantor Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng.

Kualitas pekerjan adalah faktor pendukung kesuksesan sebuah organisasi,

untuk mencapai kualitas pekerjaan maka pegawai di tuntut untuk memiliki skill

yang sesuai dengan bidangn ara pegawai sudah bekerja sesuai dengan

esponden tentang skill yang di

pekerjaan yang mendominasi yaitu jawaban “sesuai” sebanyak 17 orang dengan
presentase 68%, sedangkan yang menjawab ‘“‘sangat sesuai” sebanyak 4 orang
dengan presentase 16%, sedangkan yang menjawab “kurang sesuai” sebanyak 3
orang dengan presentase 12%, sedangkan yang menjawab “tidak sesuai” sebanyak
1 orang dengan presentase 4% dan yang menjawab “sangat tidak sesuai” tidak di

dapati.



52

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian ini yaituskill yang di miliki sesuai
dengan pekerjaan yang di kerjakan. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian
kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang mempengaruhi banyaknya
responden yang menjawab “sesuai” karena para pegawai sudah di tempatkan

berdasarkan skill yang di miliki masing masing pegawai walaupun masih ada

yang belum berdasarkan b1d para pegawai di berikan pelatihan
terlebih dahulu ata { g akan di kerjakannya,
beberapa faktor ju ?S MU ’M iki para pegawai
psK'A S "S 4 sebagai pengganti
' “ 1\
\\i‘ i hrf/

L" !Y.SJ)

.. ¥
tuntut untuk cekatan [ "'"

dala

dalam penyelesaian kartu keluarga atau kk yang cenderung rumit dapat di
selesaikan dengan mudah dan waktu yang cukup singkat. Untuk mengetahui
tanggapan responden tentang mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan dapat

di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 12. Indikator kualitas pekerjaan. Tanggapan responden tentang

mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %
1 Sangat cekatan 6 24%
2 Cukup cekatan 17 68%
3 Kurang cekatan 2 8%
4 Tidak cekatan 0 0%
5 0 0%
100%

Hal-hal y
tentang para \:ﬂm-n- Aty an dcngain. cekatan. Berdasarkan
hasil observasi dan pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang
mempengaruhi banyaknya responden yang menjawab “cukup cekatan” karena,
para pegawai cepat dalam memberikan respon terhadap apa yang di butuhkan oleh
masyarakat, dan dalam melakukan pekerjaannya para pegawai juga langsung
mengerjakan apa yang harus di kerjakan tanpa harus menunggu tertumpuk baru di

kerjakan.
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b. Ketepatan waktu.
Dalam mencapai target sebuah organisasi di tuntut untuk mempunyai
sebuah penyusunan rencana kerja yang tepat dan cepat. Untuk mengetahui
tanggapan responden tentang kecepatan penyusunan rencana kerja di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng dapat di lihat pada

tabel berikut:

60%, sedangkan yang menjawab “sangat cepat” sebanyak 6 orang dengan
presentase 24%, sedangkan yang menjawab “kurang cepat” sebanyak 4 orang
dengan presentase 16%, sedangkan yang menjawab “tidak cepat” dan yang
menjawab “sangat tidak cepat” tidak di dapati.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu kecepatan penyusunan rencana

kerja. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa
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hal-hal yang memperngaruhi tingginya reponden menjawab “cukup cepat” karena
sistem kerja para pegawai sudah cukupbaik untuk menunjang para pegawai
mengerjakan pekerjaan dengan cepat dan tepat tanpa melakukan kesalahan dalam
sistem perekaman ktp, pembuatan akta kelahiran, dan kartu keluarga (kk). Hal ini

bertujuan untuk ketepatan data dan informasi kependudukan supaya akurat untuk

mengendalikan mobilitas :’i,; angat tinggi. Berdasarkan rencana kerja

yang sudah di tetapkan_p# -
cepat dalam melz /q hq M IJ HJ
| ,/“ \WPKASS .

= \\ ..iﬂﬁ.f//
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Kependudukan aeng cukup cepat yang awalnya
masyarakat merasakan pengurusan yang lama bisa sampai 3 hai sampai 1 minggu

menjadi lebih cepat dapat selesai dalam satu atau tiga hari.

Ketepatan dan kecepatan pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan adalah
faktor pendukung ketepatan waktu organisasi dalam melakukan pencapaian

targetnya. Untuk mengetahui tanggapan tanggapan responden tentang cepat dalam
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menyelesaikan suatu pekerjaan di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Kabupaten Bantaeng dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 14. Indikator ketepatan waktu. Tanggapan responden tentang cepat dalam

menyelesaikan pekerjaan.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %

1 Sangat cepat 5 20%

68%

12%

;...z!fﬁrw ﬁ‘ yai
1’1 /1;11*‘\
3

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu kecepatan tanggapan
responden tentang pegawai cepat dalam menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan
hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang
memperngaruhi tingginya reponden menjawab “cepat” hal ini di karenakan
beberapa pengurusan yang di lakukan masyarakat semakin hari semakin membaik

contohnya pengurusan kk (kartu keluarga) pengurusan yang di lakukan
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masyarakat yang biasanya di lakukan bisa mencapai waktu berminggu-minggu
dapat selesai dalam 3 hari, hal lain yang juga mempengaruhi yaitu ketersediaan
blanko untuk mecetak kk (kartu keluarga) beberapa hal tersebut jadi penentu cepat
dan lamanya pengurusan yang di lakukan oleh masyarakat akan tetapi apabila

kelengkapan blanko tersedia maka penerbitan kk dapat cepat terselesaikan.

71p.5 MUH
"Q-' t,P\KA‘S's‘q

i ihia &iﬂ !’;j
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Sumber: Data Primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 15 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator ketepatan
waktu. Tanggapan responden tentang ketepatan hasil kerja yang di capai yang
mendominasi yaitu jawaban “setuju” sebanyak 17 orang dengan presentase 68%,

sedangkan yang menjawab ‘“sangat setuju” sebanyak 4 orang dengan presentase
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16%, sedangkan yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 4 orang dengan
presentase 16%, sedangkan yang menjawab “tidak setuju” dan yang menjawab
“sangat tidak setuju” tidak di dapati.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu kecepatan penyusunan rencana

kerja. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa

hal-hal yang memperngaruhi tinggin menjawab “setuju” yaitu karena
para pegawai melakukan ué’/ yang di lakukan jadi dalam
mengerjakan suaf /fii?\ MUH4 \ ala i

, / ; \p.k( SS, .-q

o \dﬂh.f/[/
' - ‘%; 51 " _‘l
l J‘

organisasi. Dalam melakukan pekerjaan para pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil kabupaten Bantaeng apakah mampu meberikan
solusi terhadap suatu permasalahan. Untuk mengetahui tanggapan responden
tentang para pegawai mampu memberikan solusi terhadap suatu permasalahan di
Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng dapat di lihat

pada tabel berikut:
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Tabel 16. Indikator inisiatif. Tanggapan responden tentang para pegawai

mampu memberikan solusi terhadap suatu masalah.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %
1 Sangat mampu memberikan 7 28%
solusi
2 Mampu memberikan solusi 15 68%
3 Kurang mampu memberikan o) A
solusi

Tidak mampu memb ilean’ | 4%

p’iﬁq_ /

o menjawab “sangat tidak

mampu memberikan solusi” tidak di dapati.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu tanggapan responden tentang
mampu memberikan solusi terhadap suatu permasalahan. Berdasarkan hasil
observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang

mempengaruhi tingginya reponden menjawab “mampu memberikan solusi” yaitu
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karena para pegawai di tuntut mampu memberikan solusi dalam setiap
permasalahan kependudukan, dan dalam kasus seperti ini para pegawai dapat
mengatasi permasalahan seperti ktp ganda ataupun masyarakat yang belum
terdaftar dalam daftar penduduk asli, pegawai juga di tuntut untuk mampu

menyelesaikan setiap permasalahan data kependudukan dan di berikan ruang

untuk mengeluarkan ide dan solusi ermasalahan data kependudukan

chvelesaikan pekerjaan lebih dari

Catatan Sipil kabupaten Bantaeng. Untuk mengetahui tanggapan responden
tentang kemampuan para pegawai menyampaikan ide-ide dan pola pikir dapat di

lihat pada tabel berikut:
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Tabel 17. Indikator inisiatif. Tanggapan responden tentang kemampuan

pegawai menyampaikan ide-ide dan pola pikir.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %
1 Sangat setuju 6 24%
2 Setuju 18 72%
3 Kurang setuju 1 4%
4 Tidak setuju 0 0%
5 0 0%
100%
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mampu membetikan. solus Masalahan

esponden tentang
Berdasarkan hasil
observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang
mempengaruhi tingginya reponden menjawab “setuju” yaitu dalam setiap bidang
sudah di tempatkan para pegawai yang mengerjakan pekerjaan berdasarkan
keahliannya sehingga dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan para pegawaidapat
menyelesaikan dengan mudah dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal

dengan kualitas pekerjaan yang baik.
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Kesuksesan sebuah organisasasi di ukur oleh kemampuan pegawai untuk
berinisiatif menyelesaikan suatu pekerjaan lebih dari yang di berikan sehingga
pencapaian kinerja dapat tercapai lebih dari target. Untuk mengetahui tanggapan
reponden tentang kemampuan pegawai menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang

di berikan dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Indikator inisiat ggapan responden tentang kemampuan

menyelesaikan pekt

Presentase %

Berdasarkan tabel 18 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator inisiatif.

Tanggapan responden tentang mampu memberikan solusi terhadap suatu
permasalahan yang yang mendominasi yaitu jawaban “mampu menyelesaikan
pekerjaan lebih dari yang di berikan” sebanyak 13 orang dengan presentase 52%,
sedangkan yang menjawab “sangat mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari

yang di berikan” sebanyak 6 orang dengan presentase 24%, sedangkan yang
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menjawab “kurang mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang berikan”
sebanyak 6 orang dengan presentase 24%, sedangkan yang menjawab “tidak

mampu” dan yang menjawab “sangat tidak mampu” tidak di dapati.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu kemampuan para pegawai

mampu menyelesaikan suatu pekerjaan lebih dari yang di berikan. Berdasarkan

hasil observasi dan pengisian kets lapat di ketahui bahwa hal-hal yang

pekerjaan secara tepat. Dalam melakukan pekerjaan para pegawai di Kantor Dinas
Kependuduka dan Catatan Sipil kabupaten Bantaeng apakah mampu
menyelesaikan pekerjaannya secara tepat. Untuk mengetahui tanggapan
responden tentang kemampuan pegawai menyelesaikan secara tepat dapat di lihat

pada tabel berikut.
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Tabel 19. Kecakapan kerja. Tanggapan responden tentang kemampuan

menyelesaikan pekerjaan cecara tepat.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %
1 Sangat tepat 9 36%
2 Tepat 15 60%
3 Kurang tepat 1 4%
4 Tidak tepat 0 0%
5 Sangat tidak tepa 0 0%
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menyelesaikan pckeijaan se = hﬂ an hasil.observasi dan pengisian

koesioner dapat di ketahui bahwa yang memperngaruhi tingginya jawaban

N

5 an pegawai dalam

responden tentang “tepat” yaitu karena para pegawai di kantor Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng sudah melakukan
pekerjaannya dengan semestinya dan melakukannya berdasarkan dengan
peraturan yang berlaku sehingga dalam penyelesaikan pekerjaan mencapai hasil

yg baik dan tepat karena para pegawai sudah mengetahui harus melakukan apa
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walaupun dengan keterbatasan informasi dari masyarakat yang ingin melakukan

suatu pengurusan.

Kecakapan para pegawai adalah salah satu faktor yang paling berpengaruh
dalam meneyelesaikan pekerjaan secara benar, apakah kecakapan kerja para

pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng

kerja. Tanggapan responden tentang kemampuan pegawai menyelesaikan

pekerjaannya secara benar yang mendominasi yaitu jawaban “benar” sebanyak 21
orang dengan presentase 89%, sedangkan yang menjawab ‘“sangat benar”
sebanyak 4 orang dengan presentase 16%, sedangkan yang menjawab “kurang

benar”,“tidak setuju”, dan yang menjawab “sangat tidak benar” tidak di dapati.
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Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai mampu
menyelesaikan pekerjaannya dengan benar. Berdasarkan hasil observasi dan
pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang mempengaruhi tingginya
reponden menjawab “benar” yaitu di karenakan dalam mengerjakan pekerjaannya
para pegawai pengurusan ktp, akta kelahiran, dan kartu keluaga (kk) cukup
cekatan karena para pega elakukan pekerjaan secara tepat karena
keahlian dan posisi jabatii \\ sejalan dengan keahliannya
sehingga dalam_g / Ps' MUHA 4> ahiran tidak menemui
hambatan / ‘g.(‘i 4‘@ 0 ikan pekerjaan

7, .

M‘Hﬁ"’f A

1-5 d ity o 117 in dalam
e

ar. - Beberap Jaie menjadi

i

#*;ii’i‘“\\]k 5asi dapat teratasi

pekerjaan para pegawai melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang
berlaku untuk mendapatkan keakuratan data dan validnya data kependudukan
sehingga para pegawai selalu melakukan pekerjaan berdasarkan prosedur yang
berlaku. Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kemampuan pegawai
bekerja sesuai dengan prosedur yang berlaku hal ini dapat di lihat pada tabel

berikut:
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Tabel 21. Indikator kecakapan. Tanggapan responden tentang kemampuan

pegawai bekerja sesuai dengan prosedur yang berlaku.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %
1 Sangat sesuai 6 24%
2 Sesuai 17 68%
3 Kurang sesuai 2 8%
4 Tidak sesuai 0 0%
5 0%

‘,3, ﬁ!r,

Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner hal-hal yang mempengaruhi
tingginya jawaban responden ‘“sesuai” yaitu karena para pegawai melakukan
semua pekerjaan sesuai dengan aturan yang berlaku contoh kecilnya yaitu tidak
ada yang dapat menyerobot antrian pengurusan dan harus mendahulukan orang
yang lebih dahulu datang dan tidak mengenal keluarga ataupun kerabat dan

teman, walaaupn tidak semua pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan
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Catatan sipil Kabupaten bantaeng belakuka hal tersebut tapi berdasarkan observasi
yang di lakukan oleh peneliti menunjukkan kurangnya para pegawai yang
melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku. hal-hal tersebut

yang mendorong responden banyak menjawab “sesuai”.

. Komunikasi

Salah satu faktor paling iwowdalam suatu organisasi adalah para

ai lain, dalam melakukan

M b) dan Catatan Sipil
84{'“ ‘q@\ ai lain. Untuk
\hﬁl 'hff md "
?“t:\’*‘ ‘ﬂﬁ'w e %
S
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Total 25 100%
Sumber: Data Primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 22 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator
komunikasi. Tanggapan responden tentang kemampuan pegawai melakukan
komunikasi dengan rekan kerja lain yang mendominasi yaitu jawaban

“berkomunikasi” sebanyak 14 orang dengan presentase 56%, sedangkan yang
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menjawab “sangat berkomunikasi” sebanyak 11 orang dengan presentase 44%,
sedangkan yang menjawab “kurang berkomunikasi” , “tidak berkomunikasi” dan

yang menjawab “sangat tidak berkomunikasi” tidak di dapati.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur dalam penilaian ini yaitu kemampuan pegawai

melakukan komunikasi dengan rekan kerja lain. Berdasarkan hasil observasi dan
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Dalam melakukan pelayanan kemampuan pegawai dalam berinteraksi
dengan masyarakat adalah salah faktor utama untuk menilai kinerja pegawai,
dalam berinteraksi dengan masyarakat para pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng sudah mampu berinteraksi
dengan masyarakat. Untuk megetahui tanggapan responden tentang kemampuan

pegawai dalam berinteraksi dengan masyarakat dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 23. Komunikasi. Tanggapan responden tentang kemampuan pegawai

melakukan interaksi dengan masyarakat.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %
1 Sangat berinteraksi 5 20%
2 Berinteraksi 18 72%
3 Kurang berinteraksi 2 8%
4 Tidak berinteraksi 0 0%
5 0%

100%

melakukan komunikasi dengan rekan kerja lain. Berdasarkan hasil observasi dan

pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang mempengaruh tingginya

jawaban “berinteraksi” yaitu karena para pegawai selalu mampu memberikan

informasi ataupun saran terhadap apa yang di butuhkan oleh masyarakat.

Kemampuan pegawai dalam melakukan interaksi dengan masyarakat cukup tinggi

karena pemberian informasi masyarakat kepada para pegawai berdampak pada
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akuratnya data kependudukan masyarakat itu sendiri, komunikasi ini di lakukan
untuk membuat masyarakat merasa terlayani dengan baik dan untuk membuat
masyarakat memperoleh data akurat yang di inginkan, para pegawai juga
melakukan komunikasi kepada masyarakat untuk memperjelas informasi dan yang

di butuhkan oleh masyarakat sehingga sangat berpengaruh terhadap tingginya

jawaban responden “berinter
jad¥le Jengan masyarakat adalah salah

‘% MUH \ baik, dalam melakukan

Presentase %

32%

52%

12%

Tidak berkomunikasi 1 4%

W B W

Sangat tidak berkomunikasi 0 0%

Total 25 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 24 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

komunikasi. Tanggapan responden tentang kemampuan para pegawai melakukan
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komunikasi dengan masyarakat yang mendominasi yaitu jawaban
“berkomunikasi” sebanyak 13 orang dengan presentase 52%, sedangkan yang
menjawab ‘“‘sangat berkomunikasi” sebanyak 8 orang dengan presentase 32%,
sedangkan yang menjawab “kurang berkomunikasi” sebanyak 3 orang dengan

presentase 12%, “tidak berkomunikasi” sebanyak 1 orang dengan presentase 4%

omunikasi” tidak di dapati.

dan yang menjawab “sangat tidak be

f / ﬂ"li“i‘“\\ ‘
(T e

Kinerja pegawai = 1.544

X100 = 82,346

Berdasarkan hasil penjumlahan secara keseluruhan variabel Y indikator kinerja

pegawai dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja pegawai di Kantor Dinas
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Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng di dapatkan nilai rata-rata
82,% nilai tersebut di dapatkan dari jumlah skor responden di bagi jumlah skor
ideal di kali 100. Hasil dari rata-rata tersebut yaitu dapat di simpulkan bahwa
indikator pengaruh kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan

Sipil Kabupaten Bantaeng masuk dalam kategori “sangat tinggi” berpengaruh di

Kantor Dinas Kependuduka
oleh kinerja pegawai _ya dalam bekerja dan menjalan

"‘\_ﬁ MUHA’! ;}"4 Jakukan kesalahan dan
EKASWg.I’% 4> s 1 adalah landasan

'l\\\miihhf%

' Slpll kab. Bantaeng. Hal ini di sebabkan

1. ¥ i - CY ﬂfjwﬁ‘%

selanjutnya. Untuk menguji
validitas, 25 kuesioner yang akan diuji. Adapun hasil pengujian adalah sebagai

berikut:
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Variabel ftem Korelasi r Tabel Keterangan
Pertanyaan
Item 1 0,927 0,413 Valid
Item 2 0,859 0,413 Valid
Nilai-nilai Item 3 0,875 0,413 Valid
Kearifan (X) Item 4 0,413 Valid
Item 5 0,413 Valid
0,413 Valid
Valid

Valid

On, -
"USTAKAANOF

T e et Ve

Item 15 0,601 0,413

Sumber: Data Primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabeldi atas dapat diketahui bahwa keseluruhan item

pertanyaan memiliki korelasi yang lebih dari r tabel = 0,374 (nilai r tabel

didapatkan dari n=30) dan dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur
dapat di percaya atau diandalkan. Dalam hal ini, hasil pengukuran kuesioner
konsisten atau tetap bila dilakukan pengukuran berulang dan dapat digunakan

lebih dari satu kali. Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai koefisien

alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakaieliabel/handal (Noor Juliansyah, 2012).

Tabel 26. Hasil Uji .-/

Variabel \ \ [Pt Keterangan

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel

(Y) Item 08 0,731 Reliabel
Item 09 0,727 Reliabel

Item 10 0,741 Reliabel

Item 11 0,743 Reliabel

Item 12 0,741 Reliabel

Item 13 0,742 Reliabel

Item 14 0,736 Reliabel
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Item 15 0,864 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan item
pertanyaan lebih besar dari 0,60 sehingga dikatakan reliabelartinya kuesioner

tersebut dapat digunakan lebih dari satu kali dan dapat diandalkan

(NoorJuliansyah, 2012).

Tabel 27. Analisis r 5 M U H
S 4
S KAS S AN

g.l"' t ¢ ""14) "f@
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Sig.
12.585 |,000
780 ,443

umber: Daia '} dio! . “llll'l"*\\. .
.. P

Dimana :
X = Nilai-nilai Kearifan
Y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi untuk variabel bebas

Berdasarkan pada persamaan tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta (a), yaitu 58.440, artinya apabila nilai-nilai kearifan sama
dengan nol, maka nilai-nilai kearifan di kantor dinas kependudukan dan
Catatan sipil Kabupaten Bantaeng berpengaruh positif.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel nilai-nilai kearifan (X), yaitu 0,145.

Hal ini berarti bahwa nilai-nilai kearifan berpengaruh positif sehingga

dengan adanya nilai- semakln meningkat maka dapat

Uji t digunakan untuk membuktikan signifikansi hubungan variabel
budaya organisasi dengan kepuasan kerja. Adapun penjelasan dari hasil pengujian
masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Variabel budaya organisasi (X)
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Adapun Hipotesisnya yaitu :
Ho.nilai-nilai kearifan lokal tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di
kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil kab. Bantaeng.

Ha. Nilai-nilai karifan lokal berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor

dinas kependudukan dan pencatatan sipil kab. Bantaeng.
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0,05 sehingga H, di tolak dan menerima Ha yaitu ada pengaruh nilai-nilai

kearifan (X) dengan kinerja pegawai (Y).

d.UJIF
Uji F digunakan untuk mengetahui variabel nilai-nilai kearifan secara

bersama-sama berpengaruh dengan variable kinerja pegawai.
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Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho.nilai-nilai kearifan lokal tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di
kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil kab. Bantaeng.
Ha. Nilai-nilai karifan lokal berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kabupaten Bantaeng.

S MUK
E‘up_q:- M1~
\Uaiiits 72

hl f//f

derajad penyebut n-k yaitu 25 sampel dan 2 variabel penelitian). Selain itu,
dengan menggunakan signifikansi yang didapatkan dari pengujian yaitu sebesar
0,443 artinya besar dari 0,05 sehingga Hy di tolak dan menerima Ha bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabelnilai-nilai kearifan (X) dengan

kinerja pegawai (Y).
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e. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel
nilai-nilai kearifan menjelaskan variabel kinerja pegawai. Adapun hasil dari

koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 30. Koefiensi Determinasi

Model Summary

/1P‘ﬁ MU:\]KAM‘“ ¢|Std. Error of the

22 N‘As&q te
é““, \\,.Jth.u,f/ N\

dalam persamaan regresi tersebut atau faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui gambaran

umum responden mengenai jenis kelamin di dominasi oleh laki-laki. Adapun
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gambaran umum responden mengenai usia yaitu di mana pada usia 50-59 tahun
yang paling dominan. Sedangkan untuk gambaran umum responden mengenai
pendidikan terakhir yang paling dominan adalah S1. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam penelitian ini respondden dominan berada pada usia produktif dengan

pendikan terkahir S1.

mempunyai pengaruh dengar

Catatan Sipil kabupaten Bantaeng.

Berdasarkan hasil penjumlahan secara keseluruhan variabel X indikator
nilai-nlai kearifan dapat disimpulkan bahwa indikator nilai-nilai kearifan di
dapatkan nilai rata-rata 80,533 atau termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Jumlah skor ideal
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Nilai-nilai kearifan lokal = 604

X100 = 80, 533
750
Berdasarkan skoring di atas, dapat di simpulkan bahwa indikator pengaruh
nilai-nilai kearifan lokal di kantor Dinas Kependudukan dan Catatn Sipil

kabupaten bantaeng mendapatkan skor 80,533 atau berada dalam kategori “sangat

tinggi” berpengaruh terhadap ki Av a,di Kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan sipil kabupa / b I"’ﬂ. U H \ para pegawai di kantor

para pegawai dalam melakukan pekerjaan sehingga para pegawai selalu

mengedapankan aspek nilai-nilai kearifan lokal karena terdapat manfaat yang
sangat baik dalam menunjang kinerja para pegawai sehingga pengaruh nilai-nilai

kearifan lokal “sangat tinggi”.
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Berdasarkan hasil penjumlahan secara keseluruhan variabel Y indikator
kinerja pegawai dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja pegawai mendapatkan

nilai rata-rata 82,346 atau berada dalam kategori sangat tinggi.

Jumlah skor ideal

Kinerja pegawai

beberapa fakto; atiberperngarub Saiu Sai iara kinerja pegawai
dan nilai-nilai ptanya kinerja pegawai yang baik
di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng “sangat
tinggi” Karena nilai-nilai kearifan lokal yang masih di pegang teguh oleh
masyarakat Bantaeng dan para pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng penerapan nilai-nilai kearifan lokal

berpengaruh baik apabila di aplikasikan dalam melakukan pekerjaan contohnya
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yaitu siri’ na pace pengaplikasian siri’ na pace dalam melakukan pekerjaan
sangat baik karena para pegawai takut untuk melakukan penyimpangan dari apa
yang seharusnya di lakukan oleh para pegawai dalam menjalankan amanah
pekerjaan yang di embannya inilah yang mempengaruhi “sangat tinggi” Kkinerja

pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng.




85

BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh nilai-nilai

kearifan lokal terhadap kinerja pegawai di kantor dinas kependudukan dan catatan

sipil kabupaten Bantaeng, maka dapdlaisimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil p

4!""" "P‘S MUH atlai kearifan(X) didapatkan t
hitung sebges: “ KAS“ tor " .
P o 84, ,5,

\z ui‘ !i,.# #
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'.-!"
-: ';,

'..*.r

penelitian. Selain itu, dengan menggunakan signifikansi yang didapatkan dari

pengujian yaitu sebesar 0,443 artinya besar dari 0,05 sehingga Hy di tolak dan
menerima Ha bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai-nilai
kearifan (X) dengan kinerja pegawai (Y). Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh nilai nilai kearifan terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan sipil kabupaten Bantaeng.
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. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai korelasinya sebesar
0,160 atau 16,0% mendekati nilai 1. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
nilai-nilai kearifan lokal terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil kabupaten Bantaeng.

. Berdasarkan hasil penjumlahan secara keseluruhan variabel X indikator nilai-

nlai kearifan dapat di

Uahwa indikator nilai-nilai kearifan di

ari penjumlahan keseluruhan

Jumlah skor ideal

Kinerja pegawai = 1.544

X100 = 82,346
1.875

Berdasarkan tabel di atas, dapat di simpulkan bahwa indikator pengaruh

nilai-nilai kearifan lokal terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas
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Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bantaeng dapat di katakan sangat
tinggi.
B. SARAN

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Banateng para pegawai harus lebih
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